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2
a,
La&ar Belakang Masalah
3
r = . . . e - . . .
2 = Krisis finansial yang telah terjadi di beberapa negara maju seperti Uni-Eropa
5 =
- =
gdan;g Amerika Serikat sejak tahun 2008 lalu, salah satunya disebabkan oleh
= &
§per§gelembungan perkreditan perumahan di tahun 2006, yang akhirnya pecah dan
§me§yebabkan ketidakstabilan ekonomi. Selain itu, sistem ekonomi dan perbankan juga
o 3
Blturgt bertanggungjawab menyebabkan terjadinya krisis ini, termasuk di dalamnya, sistem
S o
g?perg/ajian laporan keuangan yang hingga Kkini dianggap kontroversial, yaitu penyajian
(=} =
me§ggunakan nilai wajar (European Commission, 2013).
Q
%‘ Menyikapi krisis tersebut, pada tahun 2009 International Accounting Standard
A
Bo§rd (IASB) dan Financial Accounting Standard Board (FASB) segera
2
megindaklanjutinya dengan membentuk grup penasihat khusus untuk menyelidiki dan
9]

meﬁcegah krisis selanjutnya yaitu Financial Crisis Advisory Group (FCAG). Sektor yang
menjadi perhatian utama untuk dianalisa terpusat pada tiga kategori berikut, yaitu
peg/ajian laporan keuangan, pengukuran menggunakan nilai wajar, dan instrumen
firg:nsial. Salah satu metode yang digunakan FCAG adalah dengan meminta tanggapan
d%berbagai pihak yang relevan seperti regulator, lembaga penasihat keuangan, lembaga

pe&ankan, hingga lembaga akuntan publik menggunakan kuesioner. Dari tanggapan yang

o)

di&rikan, didapatkan dua pandangan yang jelas dan bertolak belakang atas pengaruh
=

akghtansi nilai wajar terhadap krisis yang terjadi, yaitu sebagai penyebab krisis atau justru

1

b%)eran positif, jika memang ada pengaruhnya, dalam menyelesaikan krisis tersebut.

(Fﬁancial Accounting Standard Board, 2009)
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5UEP

Dalam tanggapan kuesioner tersebut, mayoritas responden yang pro terhadap

pe@apan akuntansi nilai wajar memandang bahwa pengaruhnya hanya berperan secara
X

tidgk langsung dan tidak sepantasnya dijadikan kambing hitam atas krisis yang terjadi.
(2]

S . o

BaBkan mereka mengungkapkan bahwa sifat akuntansi nilai wajar yang sangat netral dan
3

tragsparan dalam menyediakan informasi dapat membantu investor mengetahui resiko atas
@

suau perusahaan. Walaupun setuju dengan hal tersebut, pihak yang menyalahkan
(9]

ak@tansi nilai wajar mendasarkan opininya pada subjektivitas yang dapat terjadi saat pasar
(=g

kun‘:i;ng aktif seperti pada saat krisis. Mereka menyebutkan bahwa spekulasi atas harga-

o)
harga mempersulit penetapan dasar untuk menilai sesuatu secara wajar dalam kondisi
ers%but. Hal ini sebaliknya dianggap mempunyai dampak nyata terhadap dunia ekonomi
=
(Figancial Accounting Standards Board, 2009; Financial Crisis Advisory Group, 2009).
% Secara teoritis, akuntansi nilai wajar mulanya didefinisikan dalam Statement of
Fir;_ncial Accounting Standard (SFAS) 157 yang dikeluarkan FASB tahun 2006 sebagai
A

ha@'a yang akan diterima atas penjualan aset atau yang dibayar untuk memindahkan
9]

ke@éjiban dalam transaksi reguler antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. Dengan
ditetapkannya definisi tersebut para penyusun standar berharap agar akuntansi nilai wajar

daiat semakin dekat dan transparan menggambarkan kondisi dan situasi perusahaan, baik

(- |
ki&rja, nilai aset dan segala bentuk risiko yang dimilikinya. Masalahnya, penerapan

=]
ak@htansi nilai wajar oleh sebagian pihak tidak hanya dianggap sulit dan mahal, namun
=

ju& bersifat subjektif sehingga kurang dapat diandalkan (Benston, 2008). Power (2010)
o)

juﬁ menemukan bahwa penggunaan akuntansi nilai wajar memiliki permasalahan
=

su§ektivitas yang tinggi dan meningkat untuk kategori level 2 dan level 3. Sulitnya

manperkirakan apakah suatu aspek termasuk level 2 atau 3 menjadi celah untuk semakin

m§ingkatnya subjektivitas. Sebelumnya, Penman (2007) telah mengungkapkan

2
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kelemahan ini. la juga menambahkan bahwa ada permasalahan serius dalam akuntansi nilai

w@ yang seharusnya menyajikan nilai wajar secara menyeluruh untuk aset maupun
X

lialiilitas karena keterkaitannya. Maksudnya adalah ketika aset diukur menggunakan nilai
0

- U . . . . .

wafar, liabilitas yang terkaitpun harus diukur juga dengan nilai wajar untuk memberikan
3

inf@masi yang relevan. Contohnya dalam hal pinjaman, penurunan nilai aset akibat
@

pergrunan profitabilitas perusahaan selalu juga disertai penurunan nilai hutang
(9]

ob;@asinya. Dalam akuntansi nilai wajar, penurunan nilai hutang obligasi tadi akan dicatat
(=g

;. - - - - -
selfagai keuntungan, namun penurunan nilai aset perusahaan yang terjadi bersamaan

annya tidak dicatat karena sulitnya mengukur aspek profitabilitas seperti customer

sEIsig

de

relation. Hal ini dapat mengakibatkan overstated dan ketidakstabilan laba perusahaan.

buepun-buepun 16unpuniqg exdig yeq

Untuk memperbaiki kelemahan tersebut, FASB dan IASB mengeluarkan

ew.oju] Yep

ser;i'e'ngkaian aturan tambahan untuk pencatatan keuntungan atau kerugian nilai wajar, yaitu
SFES 159 tahun 2007 dan 1AS 39 tahun 2004 mengenai Fair Value Option. Aturan-aturan
inigkemudian disempurnakan dan disepakati FASB dan IASB untuk disatukan menjadi
Intgnational Financial Reporting Standard (IFRS) 9 yang baru disahkan versi finalnya
pada tahun 2015 ini dan IFRS 13: Fair Value Accounting yang akhirnya disahkan pada
taan 2011. Berbeda dengan IFRS 9 yang terus direvisi karena terdapat kontroversi atas
pg:erapannya, IFRS 13 telah stabil mulai diadopsi oleh berbagai negara termasuk
In§)nesia dalam Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 68: Pengukuran Nilai
V\@:ar yang direncanakan efektif tahun 2015 ini.

% Fair Value Option memberikan perusahaan kesempatan untuk mengurangi efek
keg'ﬂakstabilan laba yang disebabkan oleh pengukuran yang berbeda tersebut tanpa harus

q
mgmerapkan ketentuan hedge accounting yang kompleks. Dengan demikian, kelemahan-

k@mahan atas penerapan akuntansi nilai wajar berkurang dan mampu mencakup lebih

3
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dalam ke aspek keuntungan atau kerugian nilai wajar liabilitas (SFAS 159, 2007). Hal ini

di@ung oleh penelitian Fiechter (2011) yang menemukan bahwa aturan ini mampu
X

mefaenuhi  kegunaan utamanya, yaitu mengurangi ketidakcocokan akuntansi yang
0

sel%lumnya diungkap Penman (2007) serta mampu merelfeksikan risiko pasar dengan

ekenomis. Inilah yang kemudian diasumsikan turut berperan atas krisis finansial yang

%Ieb%\ baik (Hodder et al., 2006). Walaupun demikian, Song (2008) menemukan bahwa
1éatu;::'%m ini  justru menimbulkan banyak dampak yang tidak diinginkan seperti
gpe@alahgunaan kelonggaran dalam hal menentukan provisi yang diijinkan FAS 159.

? g Lebih lanjut, Ow Yong et al. (2012) menemukan bahwa pengakuan keuntungan
gdaé:kerugian atas nilai wajar liabilitas fair value option dilihat pelaku pasar sebagai laba
c

juj Gep

di, yaitu dengan tercatatnya laba yang lebih besar karena adanya pengakuan

~—+
@
wgo

kedatungan liabilitas, terutama pada institusi keuangan. la menetapkan institusi keuangan

esie

A
se@gai fokus penelitiannya karena sektor inilah yang awalnya memicu munculnya Krisis

A

(kaEena tingginya kepemilikan aset dan liabilitas keuangan yang menyebabkan overstated
Iab%: secara signifikan). Mempertegas hasil penelitian sebelumnya yang mengungkapkan
bahwa pasar sulit membahami implikasi risiko perubahan nilai wajar liabilitas perusahaan
(Cazynor et al. 2011; Koonce et al. 2011), penelitian Ow Yong et al. (2012) secara nyata
mgpu membuktikan adanya relevansi nilai atas perubahan nilai wajar liabilitas. la juga
mgfgungkapkan bahwa sebagian besar keuntungan atau kerugian nilai wajar liabilitas
teEébut didominasi oleh perubahan peringkat kredit perusahaan.

o)
2 Sebaliknya, penelitian Barth et al. (2008) menemukan bahwa pencatatan

=
k@tungan atau kerugian nilai wajar dari perubahan risiko kredit tidak menimbulkan

0\§'stated laba. Dengan membalik model Merton (1974), ia menemukan bahwa

se§narnya pencatatan keuntungan (kerugian) nilai wajar perubahan risiko kredit hanya

4
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akan mengurangi penurunan (peningkatan) nilai aset perusahaan. Hal ini disebabkan oleh
ad@/a faktor lain seperti inefisiensi pasar, perjanjian hutang, solvabilitas, dan lainnya
yar% menyebabkan model tersebut tidak menggambarkan situasi asli pasar. Memang
apgila pasar bertindak sesuai model Merton (1974), maka seharusnya keuntungan atas

3
T —-
2 nilaF wajar liabilitas tersebut jauh lebih tinggi daripada penurunan aset perusahaan. Hal ini

J

1édis'iz:,babkan oleh keterkaitan nilai aset dan liabilitas, baik tangible maupun intangible,
gseérti yang sebelumnya diungkapkan Penman (2007). Pencatatan keuntungan karena
Lgper'::&,:lrunan peringkat kredit merupakan akibat atas berkurangnya nilai aset perusahaan,
éter%asuk aset intangible-nya. Oleh karena itu, keuntungan ini hanya Dbersifat
c
;%me%yeimbangkan penurunan nilai aset intangible yang ada.
« =
g Penelitian Barth et al. (2008) adalah penelitian pertama yang memprediksi dan
me%'iemukan kemungkinan adanya pengaruh atas besarnya hutang yang mampu memitigasi
A

dari;pak perubahan risiko kredit. Dengan demikian, ia membuktikan bahwa penerapan fair
valge option, khususnya untuk keuntungan atau kerugian nilai wajar atas perubahan risiko
kre%it, seharusnya tidak dipermasalahkan, apalagi sebagai penyebab krisis lalu.
Kesimpulan Barth et al. (2008) tersebut juga sesuai dengan temuan Kliger dan Sarig (2000)
deg Choy et al. (2006) mengenai respon pasar yang hanya muncul saat terjadi perubahan

(- |
peﬂngkat kredit di luar ekspektasi, terutama saat penurunan. Artinya, pasar terbukti

=]
bedtindak tidak persis sesuai model Merton (1974).
=

a Kontroversi inilah yang membuat fair value option sulit diterima secara global,

o)
seﬂngga membuat IFRS 9 terus direvisi hingga tahun 2014 lalu. Dalam versi terakhirnya
=
di@hun 2014, IFRS 9 akhirnya menyertakan pengaturan untuk own credit seperti yang
se%lumnya diteliti Barth et al. (2008). Di Indonesia sendiri, IFRS 9 hingga tahun 2015

b@m diadopsi. Walaupun demikian, penggunaan peringkat kredit dalam penilaian nilai

5
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wajar liabilitas sebenarnya sudah direncanakan mulai diterapkan efektif tahun 2012

ke@rin melalui PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar (Suharto, 2009). Dalam PSAK 68
X

nardti, reputasi kredit, yang sebagian dapat diamati melalui peringkat kredit, menjadi
(2]

berpengaruh untuk menentukan nilai wajar suatu liabilitas (Dewan Standar Akuntansi

=
Hiw
=}
[(e]

QD

=

N

o

[

SN

N—r

Peringkat kredit diberikan dalam bentuk klasifikasi oleh Lembaga Pemeringkat

Kregit. Tahun 2011 lalu Bank Indonesia melalui surat edaran No. 13/31/DPNP dan

Emsg) DM 19l

pu kasmya menetapkan enam lembaga pemeringkat efek yang diakui yaitu Fitch Ratings,

pun 16unpunig exdiy yeH

-bue
<
Risig

8ep s

dy’s Investor Service, Standard and Poor’s, PT Fitch Ratings Indonesia, PT ICRA

Indonesia dan PT Pemeringkat Efek Indonesia. Peringkat kredit yang diberikan berbeda-

buepun

eiprewdoyu|

beda tergantung lembaga pemeringkatnya berkisar antara 19 hingga 21 Kklasifikasi

perdhgkat. Secara umum klasifikasi peringkat dimulai dari AAA, AA+, AA, dan seterusnya

a D (Bank Indonesia, 2011 melalui http://www.bi.go.id/). Secara berkala peringkat

j
x@\x

kredit ini akan kembali dievaluasi dan diperingkatkan ulang sehingga dapat mengalami

19

pefBibahan berupa peningkatan maupun penurunan. Perubahan inilah yang utamanya
memicu kontroversi relevansi nilai atas keuntungan atau kerugian nilai wajar liabilitas
daalm IFRS 9, terutama pada institusi keuangan.

Berlandaskan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali

g1mn

refgvansi nilai dari perubahan risiko kredit yang terjadi akibat penerapan akuntansi nilai

W@?r (PSAK 68) terkait dengan hutang yang dimiliki perusahaan, khususnya institusi
keiangan, di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung hasil penelitian
teg?ihulu dengan memberi tambahan bukti empiris serta sebagai tambahan masukan untuk

pgetap standar Indonesia tentang gambaran dampak pencatatan nilai wajar atas perubahan

uepj Jim exn
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risiko kredit dalam IFRS 9 yang kemungkinan dalam waktu dekat juga akan dikonvergensi

ke@lam PSAK.

dp MeH

B. Idegitifikasi Masalah

=]

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini

diagukan sebagai berikut:

S 181 ppw

-
sy o

pakah akuntansi nilai wajar mampu memproyeksikan risiko yang lebih luas dalam
Iaporan laba?

2. Apakah keuntungan atau kerugian atas nilai wajar liabilitas memiliki relevansi nilai?

w
ep S_Es!g

pakah perubahan risiko kredit memiliki relevansi nilai?

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Jul

pakah besarnya hutang yang dimiliki institusi keuangan memiliki relevansi nilai?

o A
1D uery j 8/\){ e%:ew)o

pakah besarnya hutang yang dimiliki institusi keuangan mempengaruhi relevansi nilai

| perubahan risiko kredit?

pywnjuesusw eduey 1ul siny eAdey ynanjas neje ueibegas diynbusw 6ue.|enq ‘1

C. Bafisan Masalah
Mengingat luasnya cakupan bahasan masalah yang mungkin muncul dari topik
tegebut, maka penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:

-
1.§pakah perubahan risiko kredit memiliki relevansi nilai?

:Jaquins uexingakusw uep u

w
2. pakah besarnya hutang yang dimiliki institusi keuangan mempengaruhi relevansi nilai
=

ngri perubahan risiko kredit?
Q
=

D. Bﬂsan Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya pada institusi keuangan yang sahamnya

ewJ

diﬁrdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan memiliki peringkat risiko kredit yang diakui

7
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Bank Indonesia. Periode pengamatan penelitian dibatasi selama tiga tahun mulai tahun
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elevansi nilai dari perubahan risiko kredit.

=
wid

N
e

ngaruh besarnya hutang yang dimiliki institusi keuangan terhadap relevansi nilai dari

- so %
T o Q.
® E 0 °
@ ¢z a gk Ru@usan Masalah
s8giz 2 . o )
> > L§ = Masalah utama yang dapat dirumuskan dari uraian di atas adalah “Apakah
a = =92 mw
o X33O © = .. . e L . .
; g o mpergbahan risiko kredit memiliki relevansi nilai yang dipengaruhi besarnya hutang yang
W)
o > 5 = o
& 2. 5 2dimiliki perusahaan institusi keuangan?”
3Ezas &
5 L — LE -r'
=] o) c
522,32 o
) a W
2 8 S STufan Penelit
= 5 3 SFaTujBian Penelitian
Q o c o
g8 2 o L. . . ..
=5 o 3 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:
55232 3
(o] =h
s
o}
]
@
B
o
®

rubahan risiko kredit.

D ueny Yy e

G. Ménfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1.§1vestor dan kreditor

ﬂemberikan tambahan masukan tentang dampak yang ditimbulkan oleh perubahan

=]
@siko kredit terhadap perubahan nilai investasi saham yang dipengaruhi perilaku pasar
=

Erhadap besarnya hutang yang dimiliki institusi keuangan.
o)

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jagquins ueyingaAkuaw uep ueywnjuesuaw eduey Ul sijny eAsey y

2.Penetap standar
=
®lemberikan tambahan masukan tentang dampak dan aplikasi penerapan penilaian

q
iabilitas menggunakan risiko kredit oleh IFRS 13 dan IFRS 9 nanti, khususnya tentang

§ek kontroversial yang sempat memicu perdebatan dengan menguraikan pengaruh

8
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vansi nilai yang ditimbulkan oleh perubahan risiko kredit dan kaitannya dengan
arnya hutang yang dimiliki institusi keuangan di pasar Asia, khususnya Indonesia.

perilaku pasar Indonesia terhadap perubahaan peringkat kredit institusi keuangan dan
Memberikan tambahan bukti empiris untuk penelitian sejenis lebih lanjut tentang

(o))

<
)
=
=
£
S
o
=
IS
>
o))
c
[ S
> =
<
S 8
£ o
g © 5 8
@ Hak cipm milgk I1BI BKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian

™

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



